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(Disempurnakan) .

K&KI, PRESIVEN REPUBLIK INDONESIA,

i)

Henimbang ¢ &, bshwe dslam rimgka peningkatan velaksanasn Dwikera dib:
dang ketahsnan revolusi dipsndang perlu umenperkembuonghksy

. usgha-ugahs per-intansen 41 Indonesia, sebagal penghegil
devisg bupi Negaraj

b, bahwz gslain jang tersebut diates perlu adanja penertibpa +| !

: den pengvasaan atas gemua hesil produksi pertembangsn :
intan baik jang dihasilken oleh pertambangun—pertanbanggm |
Wegars maupwl pertambangan-pertamssngan rekias; Al

¢. bahwa untuk peluksansan tudjuen tersebut diavag psrlu ! -
aund juk beoverapa Henteri untuk diserahi tugas memperien ﬁ{.
bengken ussha-usshe per-intsnan, penertiban dan penguasga— '
an hasil produksi intan di Indonesia; :

d. bahws Surat Keputlusan Presiden Republik Indonesia No. 7
Tahun 1966 tentany Badsn Intan Indonesiws perlu disempud-— i
nakan dan disesusikan dengen Keputusen Fresiden NC. 2|
Tahun 1966 tentang susunan Kabinet Dwikora. '!=

=)

Mengingat ¢ 1, Fasal 4 wjat 1 Undang-Undang Dasar;

. v, Ketetapan ¥.P.R.5. No.I @an II/MFRS/1962; o

3, Ketetenan M.P.R.5. No, VI/MPRE/1965; 1

4, Undeng-Undeng o.37 Prp., Tajun 1560 dan peraturan—pera1ur#P>
pelukpanaznnia.

Mendengar ¢ Presidium Kebinet Lwikora.

KEMUTUSKARN:

Nenetaplan:
KEDPITUSAN FRESIVEN TEHTARG PRHGUASAAN PRCDURST SERTAMBANGAN IKEAN DI [N~
DONESIA (DISELPURNAKALN) §

Pasal 1.
Tndonesis Gikuasal olfeh'’

e

semug hasil produksi pertambangan intan 4i
Peuerintah. :
Paugal 2. 'i

Polaksznsan cenguasuai termaksud pads pusal 1 qalam‘arti jang s#— ;
luas-juesnja dilekukan oleh suztu Badan jang terdirl dari: ZJ
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Presiden Republik Indonesia/Mendetaris ¥.P.R.4, sebugal Penguwas
Agung;

Presidium Eubinet/Wakil Perduns Menteri Bidang Bkonemi, Xeusngan,
Pembanzunan sebagal Ketua Harian mersngkap Anggotas

Gubermur Bank Sentral sebugail Wakil Ketus Harian merangkap Anggota
lienteri Perindustrian den Pertambangan sebaga inggota;
lienteri Dalam Negeri sebagui Anggota den
Menteri/Panylima dngkatan Kepolisisn seb&gai Anggotas

Pegal 3.

Kepada Haden Intan Indonesia diberikan hak dan wewenang untuk ne-
aiur dan menetapkan:

tjara~tijars penertidan penambangan/yenguasean intan jung velah wda;

tjura-tjara memperkembungkan usaha-usaha per-intanan pads wmunnia,
baik olek Negura maupun oleh Hekjat;

tjara-3jars memperkerbangkan ekspor intan guna menambsh devise Negy
lain-lain uzsaha jang penudju kearah nenguasaan sepenuhnja atas hasy
per-intanan di Indonesia.

Pasdal 4.

Untuk melaksanakan kKeputusan Badan Intan Indonesia seperti tersebuy
pasal 2, Badan Intun Indonesia dapst menund juk seorsang atauw lebib
dari seorany penanggung-djswab proiek-projek per-intanen den dapat
mempunjai perwakilan-perwakilan baik didglam meupun diluar negerl;

Penanggung-djawab projek dan anggota perwakilan termaksud pada ajaf
nagal ini diungkat dan diberhentlkan oleh Ketua Harian Badan Intan
Indeonesia;

Perwakilan-perwskilen didular Negeri terdiri dardi:
1, Perwukilan Departemen Fertumbangan sebagai Ketus merangka) Angad

2. Perwskilsn Bunl FNegars Indonesia sebageai vakil Ketua merangkap
Anggoias

3. Wakil Fantjz Tunggal Daswati I jang bersangkuten sebagai AngZotly
4, Waxil tngkatan Kepolisisn sebagal snggotas
5. Seorang Angzota lain menurut Xeperluan;
Perwakilan diluar negeri terdiri dari:
1, Kepala Perwakilan Bank Negara Indonesia dilvar negeri sebagail Ke
merangkap fngsotas
2. Kepula Perwdakilun Depariensn Perterbengan diluer negeri sebagal
Anazotas
3, Kepale Bagian Eikonoul Ledutasn Besar Republik Indonesia sehaal
anggotag ]
Perwakilen Raden Intan Indonesia tevmaksud padg.qutuﬁvpasaléig}wdl
swesi olel Duta Besar Hepublik Indonesia Janyg persungiutan diluaxr
negevris

Pasal 5.
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Gewemem M.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 12 Mei 1966. ;
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd. _
° SUKARNO

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
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Pagxzl 5.
Djike diruss yerlu Badan Iatan Indonesia dapet nengangkat penbantu-.
vesbantu rmchli deik derd dalan neupun darl luar negeri.
Passl 6.
Badan Intan Indonesia bertmgeung—djawab kepads Presiden Hepublih
Indonesia,
Pagal 7. :
Eal-hal jang belum tjukup diatur dalam Suret Kepyususan inil zkan gie
atur oleh Badan Intan Indonesia.
Yeagal 8.
‘. Proiek Pelaksenaan Baden Intan Indonesie iri dinjatzkan sebagai
orojex handataris.
Pagsal S.
Keputnssn Presiden ini berlaku wulel tanggal i tetapkannia.
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